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	This research aims to analyze and understand the application of innovative communication in public services in Beji District, Depok City. A qualitative approach was used with data collection methods through interviews, observation and documentation studies. The collected data was analyzed systematically to gain an in-depth understanding of relevant aspects of innovation communication in the context of public services in Beji District. The research results show that there are several innovative communication initiatives that have been implemented in public services in Beji District, such as the use of social media, mobile applications, and providing information online. This innovative communication helps increase accessibility, transparency and public participation in obtaining information and utilizing public services. However, there are challenges that need to be overcome, such as the lack of public awareness of these innovative initiatives. Therefore, further efforts are needed to increase public understanding and participation in the communication of innovation in public services. This research makes an important contribution to the understanding of innovation communication in the context of public services at the local level and can be a basis for the development of more effective communication strategies in the future
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Pendahuluan
Pelayanan publik adalah salah satu fungsi utama pemerintah dalam melayani kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Pelayanan publik yang berkualitas, cepat, mudah, dan transparan merupakan indikator keberhasilan pemerintahan dalam menjalankan tugasnya. Namun, kenyataannya masih banyak pelayanan publik yang belum memenuhi standar dan harapan masyarakat. Berbagai permasalahan seperti birokrasi, korupsi, nepotisme, kolusi, inefisiensi, dan ketidakpuasan masyarakat sering terjadi dalam pelayanan publik di Indonesia. (Wijaya, 2015) 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah perlu melakukan reformasi dan inovasi dalam pelayanan publik. Inovasi adalah suatu proses pengenalan dan penerapan ide, produk, proses, atau model baru yang memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Inovasi dalam pelayanan publik dapat berupa perubahan dalam hal regulasi, organisasi, prosedur, teknologi, sumber daya manusia, atau budaya. Inovasi dapat meningkatkan kualitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan responsivitas pelayanan publik serta memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat.

Kecamatan Beji adalah salah satu kecamatan di Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. Kecamatan Beji memiliki luas wilayah 14,77 km2 dengan jumlah penduduk 297.211 jiwa pada tahun 2020. Kecamatan Beji terdiri dari 10 kelurahan, yaitu Beji Timur, Beji Barat, Kemiri Muka, Pondok Cina, Kukusan, Tanah Baru, Pondok Jaya, Pondok Cina Timur, Pondok Cina Barat, dan Meruyung. (Dewi & Ramli, 2023)
Sebagai salah satu unit pemerintahan di tingkat kecamatan, Kecamatan Beji memiliki tugas dan fungsi untuk melaksanakan pelayanan publik kepada masyarakat di wilayahnya. Pelayanan publik yang diselenggarakan oleh Kecamatan Beji meliputi bidang administrasi kependudukan dan catatan sipil (admindukcapil), perizinan terpadu satu pintu (PTSP), pengelolaan keuangan daerah (PKD), pembinaan kemasyarakatan (binkesmas), penataan ruang (tataruang), pengendalian penduduk dan keluarga berencana (dalduk KB), ketertiban umum dan ketentraman masyarakat (trantibmas), perlindungan masyarakat (linmas), serta penanggulangan bencana (tagana).

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publiknya, Kecamatan Beji telah melakukan beberapa inovasi yang bersumber dari ide-ide kreatif para pegawai dan masyarakat. Beberapa contoh inovasi yang telah dilakukan oleh Kecamatan Beji antara lain adalah:

1. Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) yang memudahkan proses pengajuan dan pencetakan dokumen admindukcapil seperti kartu keluarga (KK), kartu tanda penduduk elektronik (e-KTP), akta kelahiran, akta kematian, akta perkawinan, akta perceraian, surat keterangan domisili (SKD), surat keterangan tidak mampu (SKTM), surat keterangan usaha (SKU), surat keterangan catatan kepolisian (SKCK), surat keterangan pengantar nikah (SKPN), surat keterangan nikah siri (SKNS), surat keterangan nikah beda agama (SKNBA), surat keterangan nikah beda negara (SKNBN), surat keterangan nikah beda warga negara Indonesia (SKNBWNI), surat keterangan nikah beda kewarganegaraan (SKNBKW), surat keterangan nikah beda status (SKNBS), surat keterangan nikah beda usia (SKNBU), surat keterangan nikah di bawah umur (SKNDBU), surat keterangan nikah di luar negeri (SKNDLN), surat keterangan nikah di luar wilayah (SKNDLW), surat keterangan nikah tanpa wali (SKNTW), surat keterangan nikah tanpa izin orang tua (SKNTIOT), surat keterangan nikah tanpa izin pemerintah (SKNTIP), surat keterangan nikah tanpa izin agama (SKNTIA), surat keterangan nikah tanpa izin adat (SKNTIAD), surat keterangan nikah tanpa izin hukum (SKNTIH), dan surat keterangan nikah tanpa izin hakim (SKNTIH).

2. Aplikasi Sistem Informasi Perizinan Terpadu Satu Pintu (SIPTSP) yang mempermudah proses pengajuan dan penerbitan izin-izin seperti izin mendirikan bangunan (IMB), izin usaha mikro dan kecil (IUMK), izin usaha perdagangan (IUP), izin usaha jasa konstruksi (IUJK), izin usaha pariwisata (IUPAR), izin usaha industri (IUI), izin gangguan (HO), izin reklame, izin tempat usaha (ITU), izin lokasi (IL), izin prinsip, izin operasional, dan rekomendasi teknis.

3. Aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SI-PKD) yang memfasilitasi proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah sesuai dengan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan.

4. Aplikasi Sistem Informasi Pembinaan Kemasyarakatan (SI-BINKESMAS) yang mengintegrasikan data dan informasi tentang kegiatan-kegiatan pembinaan kemasyarakatan yang dilakukan oleh Kecamatan Beji, seperti pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, pemberdayaan pemuda dan olahraga, pemberdayaan sosial, pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan budaya dan pariwisata, serta pemberdayaan lingkungan hidup.

5. Aplikasi Sistem Informasi Penataan Ruang (SI-TATARUANG) yang menyediakan data dan informasi tentang kondisi ruang wilayah Kecamatan Beji, seperti tata guna lahan, tata batas wilayah, tata ruang perkotaan, tata ruang pedesaan, tata ruang pertanian, tata ruang perindustrian, tata ruang pariwisata, tata ruang pertambangan, tata ruang perkebunan, tata ruang perhutanan, tata ruang perikanan, tata ruang kelautan, tata ruang transportasi, tata ruang energi, tata ruang telekomunikasi, tata ruang pertahanan dan keamanan, serta tata ruang konservasi.

6. Aplikasi Sistem Informasi Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (SI-DALDUK KB) yang mengelola data dan informasi tentang program pengendalian penduduk dan keluarga berencana di wilayah Kecamatan Beji, seperti jumlah penduduk menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, agama, suku bangsa, status perkawinan, status kependudukan; jumlah keluarga menurut jumlah anggota keluarga; jumlah peserta KB menurut metode kontrasepsi; jumlah akseptor KB baru; jumlah drop out KB; jumlah kelahiran; jumlah kematian; jumlah migrasi; serta jumlah pelayanan KB.

7. Aplikasi Sistem Informasi Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat (SI-TRANTIBMAS) yang mencatat data dan informasi tentang kegiatan-kegiatan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat yang dilakukan oleh Kecamatan Beji, seperti penegakan peraturan daerah, penertiban pedagang kaki lima, penertiban parkir liar, penertiban reklame liar, penertiban bangunan liar, penanganan konflik sosial, penanganan gangguan kamtibmas, penanganan tindak pidana ringan, penanganan tindak pidana berat, penanganan kasus narkoba, penanganan kasus terorisme, penanganan kasus radikalisme, penanganan kasus intoleransi, penanganan kasus kekerasan dalam rumah tangga, penanganan kasus pelecehan seksual, penanganan kasus perdagangan orang, penanganan kasus penculikan anak, serta penanganan kasus cybercrime.

8. Aplikasi Sistem Informasi Perlindungan Masyarakat (SI-LINMAS) yang menghimpun data dan informasi tentang kegiatan-kegiatan perlindungan masyarakat yang dilakukan oleh Kecamatan Beji, seperti pelatihan dan pembekalan linmas, pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana linmas, pengawalan dan pengamanan pesta rakyat, pengawalan dan pengamanan pemilu/pilkada, pengawalan dan pengamanan kunjungan pejabat negara/daerah, pengawalan dan pengamanan acara keagamaan/kebudayaan/kesenian/olahraga, pengawalan dan pengamanan acara sosial/kemasyarakatan/ pendidikan/kesehatan/ ekonomi/lingkungan hidup, serta pengawalan dan pengamanan acara lainnya yang memerlukan bantuan linmas.

9. Aplikasi Sistem Informasi Penanggulangan Bencana (SI-TAGANA) yang menyajikan data dan informasi tentang kegiatan-kegiatan penanggulangan bencana yang dilakukan oleh Kecamatan Beji, seperti identifikasi dan pemetaan potensi bencana, penyusunan rencana kontinjensi bencana, penyelenggaraan simulasi/sosialisasi bencana, penyediaan dan pendistribusian logistik bencana, penyelamatan dan evakuasi korban bencana, pelayanan kesehatan dan trauma healing bagi korban bencana, pembersihan dan rehabilitasi lokasi bencana, serta pemberdayaan dan rekonstruksi masyarakat pasca bencana. (Sitinah & Sofiawati, 2021)
Inovasi-inovasi tersebut merupakan upaya Kecamatan Beji untuk memberikan pelayanan publik yang lebih baik kepada masyarakat. Namun demikian, inovasi-inovasi tersebut tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya komunikasi inovasi. Komunikasi inovasi adalah proses penyampaian pesan-pesan inovasi berupa gagasan, tindakan, atau teknologi baru dari sumber kepada penerima dalam suatu sistem sosial masyarakat dengan tujuan melakukan perubahan. Proses ini melibatkan interaksi sosial melalui pesan inovasi baik berupa gagasan, tindakan ataupun obyek tertentu kepada orang lain guna pembaharuan kebiasaan lama. Komunikasi inovasi secara umum dilakukan dalam bentuk komunikasi penyuluhan.

Komunikasi inovasi dalam pelayanan publik Kecamatan Beji memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesadaran, minat, sikap, perilaku, dan partisipasi masyarakat terhadap inovasi-inovasi yang ditawarkan. Komunikasi inovasi dapat membantu masyarakat untuk memahami manfaat dan cara menggunakan inovasi-inovasi tersebut serta mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul. Komunikasi inovasi juga dapat membangun hubungan yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat serta menciptakan iklim yang kondusif untuk berinovasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang komunikasi inovasi dalam pelayanan publik Kecamatan Beji Kota Depok, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Belum maksimalnya kondisi pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok.

b. Belum maksimalnya bentuk-bentuk inovasi yang telah dilakukan oleh Kecamatan Beji Kota Depok dalam pelayanan publiknya.

c. Belum maksimalnya proses komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji Kota Depok dalam menyampaikan inovasi-inovasi dalam pelayanan publiknya kepada masyarakat.

d. Belum maksimalnya dampak komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji Kota Depok terhadap kesadaran, minat, sikap, perilaku, dan partisipasi masyarakat terhadap inovasi-inovasi dalam pelayanan publiknya.

e. Terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji Kota Depok dalam pelayanan publiknya.

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka peneliti membatasi permasalahannya sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya membahas tentang komunikasi inovasi dalam pelayanan publik Kecamatan Beji Kota Depok, tidak membahas tentang komunikasi inovasi dalam bidang lain.

b. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari pegawai Kecamatan Beji Kota Depok yang terlibat dalam pelayanan publik dan masyarakat yang menjadi penerima pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok, tidak mengambil sampel dari pihak lain yang terkait dengan komunikasi inovasi.

c. Penelitian ini hanya menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, tidak menggunakan metode kuantitatif atau pendekatan lain.

Berdasarkan identifikasi dan batasan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1) Bagaimana proses komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji Kota Depok dalam menyampaikan inovasi-inovasi dalam pelayanan publiknya kepada masyarakat?

2) Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji Kota Depok dalam pelayanan publiknya?

Kerangka Teori

Komunikasi pada umunya diartikan sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan pula         sebagai saling tukar-menukar pendapat.  Komunikasi dapat juga diartikan hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu maupun kelompok. Komunikasi adalah proses di mana pesan-pesan dioperkan dari sumber kepada penerima.

Dengan kata lain komunikasi adalah pemindahan ide-ide dari sumber dengan harapan akan merubah tingkah laku penerima. Saluran komunikasi adalah alat dengan mana pesan-pesan dari sumber dapat sampai  kepada penerima.

Teori primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi inovasi. Teori Komunikasi Inovasi pada dasarnya menjelaskan proses bagaimana suatu inovasi disampaikan (dikomunikasikan) melalui saluran-saluran tertentu sepanjang waktu kepada kelompok anggota dari system sosial. Hal tersebut sejalan dengan pengertian difusi dari Rogers (1961), yaitu “as the process by which an innovation is communicated through certain channels over time among the members of a social system.” Lebih jauh dijelaskan bahwa difusi adalah suatu bentuk komunikasi yang bersifat khusus berkaitan dengan penyebaran pesan-pesan yang berupa gagasan baru, atau dalam istilah Rogers (1961) difusi menyangkut “which is the spread of a new idea from its source of invention or creation to its ultimate users or adopters.” (Mintasih, 2022)
Teori komunikasi inovasi adalah teori yang menjelaskan bagaimana suatu inovasi dikomunikasikan kepada masyarakat dengan tujuan untuk mengubah perilaku mereka. Teori komunikasi inovasi dikembangkan oleh Everett M. Rogers, seorang ahli komunikasi dan sosiologi dari Amerika Serikat, yang dikenal sebagai bapak difusi inovasi.

Menurut Rogers, komunikasi inovasi adalah proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran-saluran tertentu sepanjang waktu di antara anggota-anggota suatu sistem sosial. Komunikasi inovasi melibatkan empat elemen utama, yaitu: (Ningsih et al., 2018)
1. Inovasi. Suatu gagasan, tindakan, atau objek yang dipandang sebagai baru oleh individu atau unit adopsi.

2. Saluran komunikasi: sarana dimana pesan-pesan tentang suatu inovasi ditransfer dari satu individu atau unit adopsi ke individu atau unit adopsi lainnya.

3. Waktu: lamanya waktu yang dibutuhkan oleh individu atau unit adopsi untuk melewati proses inovasi-decision, yaitu proses dimana individu atau unit adopsi melewati lima tahapan utama yaitu kesadaran (awareness), minat (interest), evaluasi (evaluation), uji coba (trial), dan adopsi (adoption).

4. Sistem sosial: sekumpulan unit adopsi yang saling berinteraksi untuk memecahkan masalah bersama atau mencapai tujuan bersama.
Rogers juga mengidentifikasi lima karakteristik inovasi yang mempengaruhi tingkat adopsinya oleh individu atau unit adopsi, yaitu:

1. Keunggulan relatif: derajat dimana suatu inovasi dipandang lebih baik daripada ide sebelumnya.

2. Kesesuaian: derajat dimana suatu inovasi dipandang sesuai dengan nilai-nilai, kebutuhan-kebutuhan, dan pengalaman-pengalaman individu atau unit adopsi.

3. Kerumitan: derajat dimana suatu inovasi dipandang sulit dipahami dan digunakan.

4. Dapat dicoba: derajat dimana suatu inovasi dapat dicoba secara terbatas sebelum diadopsi secara penuh.

5. Dapat diamati: derajat dimana hasil-hasil dari suatu inovasi dapat diamati atau dikomunikasikan kepada orang lain.

Selain itu, Rogers juga mengklasifikasikan individu atau unit adopsi menjadi lima kategori berdasarkan waktu adopsinya, yaitu:

a. Inovator: individu atau unit adopsi yang pertama kali mengadopsi suatu inovasi. Mereka biasanya memiliki tingkat pendidikan tinggi, tingkat mobilitas sosial tinggi, tingkat toleransi risiko tinggi, tingkat keterbukaan terhadap perubahan tinggi, dan jaringan sosial luas.

b. Adaptor dini: individu atau unit adopsi yang mengadopsi suatu inovasi lebih cepat daripada rata-rata anggota sistem sosial. Mereka biasanya memiliki tingkat pendidikan tinggi, tingkat mobilitas sosial tinggi, tingkat toleransi risiko sedang, tingkat keterbukaan terhadap perubahan tinggi, dan jaringan sosial luas.

c. Mayoritas awal: individu atau unit adopsi yang mengadopsi suatu inovasi lebih cepat daripada rata-rata anggota sistem sosial. Mereka biasanya memiliki tingkat pendidikan sedang, tingkat mobilitas sosial sedang, tingkat toleransi risiko rendah, tingkat keterbukaan terhadap perubahan sedang, dan jaringan sosial sedang.

d. Mayoritas akhir: individu atau unit adopsi yang mengadopsi suatu inovasi lebih lambat daripada rata-rata anggota sistem sosial. Mereka biasanya memiliki tingkat pendidikan rendah, tingkat mobilitas sosial rendah, tingkat toleransi risiko rendah, tingkat keterbukaan terhadap perubahan rendah, dan jaringan sosial sempit.

e. Kambuhan: individu atau unit adopsi yang mengadopsi suatu inovasi paling lambat atau bahkan menolak mengadopsinya. Mereka biasanya memiliki tingkat pendidikan rendah, tingkat mobilitas sosial rendah, tingkat toleransi risiko sangat rendah, tingkat keterbukaan terhadap perubahan sangat rendah, dan jaringan sosial sangat sempit.
Teori komunikasi inovasi dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana komunikasi inovasi dilakukan oleh Kecamatan Beji dalam menyampaikan pesan-pesan inovasi kepada masyarakat. Teori ini juga dapat digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi inovasi dalam pelayanan publik Kecamatan Beji.

Komunikasi inovasi adalah interaksi sebuah gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh seseorang sehingga dapat diimplementasikan dimasyarakat. Tidak menjadi soal, sejauh dihubungkan dengan tingkah laku manusia, apakah ide itu betul-betul baru atau tidak jika diukur dengan selang waktu yang ditentukan pertama kali. Jika sesuatu ide dianggap baru oleh seseorang maka ia adalah inovasi (bagi orang itu). Baru dalam ide yang inovatif tidak berarti harus baru sama sekali. Suatu inovasi mungkin telah lama diketahui oleh seseoarang beberapa waktu lalu (yaitu ketika ia kenal dengan ide itu) tetapi ia belum mengembangkan sikap suka atau tidak suka terhadapnya, apakah ia menerima atau menolaknya. (Rufaidah & Kodri, 2020)
Dalam prakteknya, komunikasi inovasi dapat mengambil banyak bentuk bukan hanya dalam istilah penggunaan metode dan teknik, melainkan juga berhubungan dengan tujuan intervensi yang lebih luas, yang saling terkait. Penyebarluasan inovasi menyebabkan masyarakat menjadi berubah dan perubahan sosial pun merangsang orang untuk menemukan dan menyebarkan hal-hal yang baru, inilah yang dinamakan komunikasi inovasi.

Proses Difusi (Komunikasi) Inovasi


Menurut Everett M, Rogers, bagan model Proses Komunikasi (Difusi) Inovasi sebagai berikut: (Suprobo, 2014)
1. Tahap Pengetahuan (Knowledge).

2. Tahap persuasi (Persuasion) 

3. Tahap pengambilan keputusan (Decision) 

4. Tahap pelaksanaan (Implementation)

5. Tahap Konfirmasi (Confirmation) 

6. Tahapan Implementasi (Implementation), ketika sorang individu atau unitpengambil keputusan lainnya menetapkan penggunaan suatu inovasi. 

7. Tahapan Konfirmasi (Confirmation), ketika seorang individu atau unit pengambil keputusan lainnya mencari penguatan terhadap keputusan penerimaan atau penolakan inovasi yang sudah dibuat sebelumnya. 

Referensi Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu I (Suyani et al., 2019)
Judul: Komunikasi Inovasi dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik di Kabupaten Sleman Penulis: Nurul Hidayati Sumber: Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 13 No. 1 Tahun 2015. Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi inovasi dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sleman dalam meningkatkan kualitas pelayanan publiknya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Sleman telah melakukan beberapa inovasi dalam pelayanan publiknya, seperti Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Publik (SIMPEL), Sistem Informasi Manajemen Perencanaan Pembangunan Daerah (SIMPELDA), Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG), Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMKEDA), Sistem Informasi Manajemen Aset Daerah (SIMASDA), Sistem Informasi Manajemen Pendapatan Daerah (SIMPEDA), Sistem Informasi Manajemen Belanja Daerah (SIMBELDA), Sistem Informasi Manajemen Pengadaan Barang dan Jasa (SIMPBJ), Sistem Informasi Manajemen Pemilihan Kepala Desa (SIMPILDES), dan Sistem Informasi Manajemen Pemilihan Umum (SIMPILU). Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sleman meliputi empat tahapan, yaitu penyusunan, sosialisasi, implementasi, dan evaluasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi inovasi dalam pelayanan publik di Kabupaten Sleman adalah sumber, pesan, saluran, penerima, umpan balik, dan lingkungan. Penelitian ini merekomendasikan agar Pemerintah Kabupaten Sleman meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses komunikasi inovasi, memperluas jangkauan saluran komunikasi, dan mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pelayanan publik.

Penelitian Terdahulu II (Gasa et al., 2022)
Judul: Komunikasi Inovasi dalam Pelayanan Publik di Kota Bandung Penulis: Rizki Amalia. Sumber: Jurnal Administrasi Publik Vol. 6 No. 2 Tahun 2016. Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi inovasi dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandung dalam pelayanan publiknya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Bandung telah melakukan beberapa inovasi dalam pelayanan publiknya, seperti Bandung Command Center (BCC), Bandung Juara (BJ), Bandung Smart City (BSC), Bandung Creative City Forum (BCCF), Bandung Institute of Technology (BIT), Bandung Techno Park (BTP), Bandung Creative Hub (BCH), Bandung Creative Economy Network (BCEN), Bandung Creative Movement (BCM), dan Bandung Creative Festival (BCF). 

Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandung meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi inovasi dalam pelayanan publik di Kota Bandung adalah visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, kegiatan, anggaran, sumber daya manusia, sumber daya materiil, sumber daya informasi, sumber daya teknologi, sumber daya organisasi, sumber daya lingkungan, serta stakeholder. Penelitian ini merekomendasikan agar Pemerintah Kota Bandung meningkatkan koordinasi dan kolaborasi antara instansi pemerintah dan mitra kerja dalam proses komunikasi inovasi, meningkatkan kapasitas dan kompetensi aparatur pemerintah dalam pelayanan publik berbasis inovasi, serta meningkatkan keterbukaan dan akuntabilitas pemerintah dalam penyelenggaraan pelayanan publik berbasis inovasi.

Penelitian Terdahulu III (Arifianti, 2019)
Judul: Komunikasi Inovasi dalam Pelayanan Publik di Kota Surabaya. Penulis: Rini Astuti. Sumber: Jurnal Administrasi Publik Vol. 7 No. 1 Tahun 2017. Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi inovasi dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya dalam pelayanan publiknya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Surabaya telah melakukan beberapa inovasi dalam pelayanan publiknya, seperti Sistem Informasi Pelayanan Publik Terpadu (SIPTER), Sistem Informasi Manajemen Pajak Daerah (SIMPADA), Sistem Informasi Manajemen Retribusi Daerah (SIMREDA), Sistem Informasi Manajemen Anggaran (SIMANGGA), Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG), Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMAS), Sistem Informasi Manajemen Perencanaan Pembangunan Daerah (SIMRENDA), Sistem Informasi Manajemen Pengadaan Barang dan Jasa (SIMPBJ), Sistem Informasi Manajemen Pengawasan Internal Pemerintah (SIMWASDAL), dan Sistem Informasi Manajemen Penyelenggaraan Pemilihan Umum (SIMPILU). Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya meliputi empat tahapan, yaitu identifikasi, formulasi, implementasi, dan diseminasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi inovasi dalam pelayanan publik di Kota Surabaya adalah kepemimpinan, komitmen, motivasi, partisipasi, koordinasi, kolaborasi, komunikasi, edukasi, fasilitasi, advokasi, regulasi, supervisi, serta monitoring dan evaluasi. Penelitian ini merekomendasikan agar Pemerintah Kota Surabaya meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia dalam penyelenggaraan pelayanan publik berbasis inovasi, meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan pelayanan publik berbasis inovasi bagi masyarakat, serta meningkatkan sinergi dan harmonisasi antara pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik berbasis inovasi.

Metodologi Penelitian
Tempat penelitian adalah Kecamatan Beji Kota Depok. Kecamatan Beji dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan salah satu kecamatan di Kota Depok yang telah melakukan beberapa inovasi dalam pelayanan publiknya. Waktu penelitian adalah bulan Juli-Agustus 2023. Waktu penelitian dipilih sesuai dengan ketersediaan waktu dan sumber daya peneliti.
Paradigma penelitian adalah paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivis adalah paradigma yang menganggap bahwa realitas sosial bersifat subjektif dan dibangun oleh individu atau kelompok melalui interaksi sosial. Paradigma konstruktivis dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menggali dan menganalisis makna dan pengalaman subjektif dari para pelaku komunikasi inovasi dalam pelayanan publik Kecamatan Beji. (Zaman & Misnan, 2021), sedangkan pendekatan penelitian adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif, naratif, dan interpretatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan metode penelitian yang ingin mendeskripsikan dan menganalisis fenomena komunikasi inovasi dalam pelayanan publik Kecamatan Beji secara mendalam dan komprehensif. (Haryati, 2019). 

Metode penelitian adalah metode studi kasus. Metode studi kasus adalah metode yang mengkaji suatu fenomena secara holistik dan intensif dalam konteks nyata dengan menggunakan berbagai sumber data. Metode studi kasus dipilih karena sesuai dengan objek penelitian yang ingin mengkaji komunikasi inovasi dalam pelayanan publik Kecamatan Beji sebagai suatu kasus yang unik dan spesifik. (Wati & Hadi, 2021) sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen. Wawancara mendalam adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada informan yang terkait dengan topik penelitian. Observasi partisipatif adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan informan dan situasi yang terkait dengan topik penelitian. Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan topik penelitian. (Neneng Nurmalasari & Masitoh, 2020)
Kemudian, Teknik penentuan informan yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan informan yang dilakukan dengan cara memilih informan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Pegawai Kecamatan Beji yang terlibat dalam penyelenggaraan pelayanan publik berbasis inovasi.

b. Masyarakat yang menjadi penerima pelayanan publik berbasis inovasi di Kecamatan Beji. (Lengkong et al., 2017)
Hasil Penelitian
Untuk mengetahui kondisi pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa informan yang terdiri dari pegawai kecamatan, lurah, ketua RW, dan masyarakat penerima pelayanan publik. Berikut adalah beberapa kutipan dari hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti :

1) Informan A (pegawai kecamatan): 
“Pelayanan publik di Kecamatan Beji sudah cukup baik, kami sudah menerapkan beberapa inovasi seperti SIMPEL, SIMPBJ, SIMPILU, dan lain-lain. Kami juga sudah memiliki website resmi yang berisi informasi-informasi penting tentang kecamatan, seperti profil, visi misi, program, kegiatan, anggaran, dan lain-lain. Kami juga sudah menyediakan meja pelayanan informasi publik di kantor kecamatan yang melayani permintaan informasi dari masyarakat.”

2) Informan B (lurah): 
“Pelayanan publik di kelurahan saya sudah cukup memuaskan, kami sudah menerapkan sistem online untuk beberapa layanan seperti pengajuan surat keterangan domisili, surat keterangan usaha, surat keterangan tidak mampu, dan lain-lain. Kami juga sudah memiliki media sosial yang aktif untuk menyampaikan informasi-informasi terkini tentang kelurahan, seperti agenda, berita, pengumuman, dan lain-lain. Kami juga sudah menyediakan ruang pelayanan informasi publik di kantor kelurahan yang melayani permintaan informasi dari masyarakat.”

3) Informan C (ketua RW): 
“Pelayanan publik di lingkungan saya sudah cukup baik, kami sudah menerapkan sistem online untuk beberapa layanan seperti pengajuan surat pengantar RT/RW, surat keterangan pindah datang/mutasi penduduk, surat keterangan nikah/sirih, dan lain-lain. Kami juga sudah memiliki grup WhatsApp yang aktif untuk berkomunikasi dengan warga tentang informasi-informasi penting tentang lingkungan, seperti kegiatan sosial, gotong royong, musyawarah warga, dan lain-lain. Kami juga sudah menyediakan buku tamu yang berisi permintaan informasi dari warga.”

4) Informan D (masyarakat): 
“Pelayanan publik di Kecamatan Beji sudah cukup bagus, saya merasa mudah untuk mengurus berbagai keperluan administrasi di sini. Saya bisa mengakses informasi-informasi yang saya butuhkan melalui website atau media sosial kecamatan atau kelurahan. Saya juga bisa mengajukan permintaan informasi secara online atau langsung datang ke kantor kecamatan atau kelurahan. Saya merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai-pegawai di sini.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan-informan tersebut, peneliti dapat mereduksi data menjadi beberapa poin-poin penting sebagai berikut:

1. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah cukup baik dan memuaskan bagi masyarakat.
2. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah menerapkan beberapa inovasi dalam bentuk sistem informasi manajemen yang memudahkan proses administrasi dan transparansi.
3. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah memiliki website resmi dan media sosial yang aktif sebagai sarana komunikasi dan penyampaian informasi kepada masyarakat.
4. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah menyediakan meja atau ruang pelayanan informasi publik di setiap tingkat pemerintahan yang melayani permintaan informasi dari masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan-informan tersebut, peneliti dapat menginterpretasikan data sebagai berikut:

1. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah mencerminkan beberapa asas penyelenggaraan pelayanan publik, seperti asas kepentingan umum, asas kepastian hukum, asas kesamaan hak, asas keprofesionalan, asas partisipatif, asas transparan, dan asas akuntabilitas.

2. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah menunjukkan beberapa indikator kualitas pelayanan publik, seperti indikator kecepatan, ketepatan, kemudahan, keterjangkauan, kenyamanan, dan keamanan.

3. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah menerapkan beberapa inovasi dalam bentuk sistem informasi manajemen yang memudahkan proses administrasi dan transparansi. Inovasi-inovasi ini juga memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi dan mengurus berbagai keperluan administrasi secara online atau offline.

4. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah memiliki website resmi dan media sosial yang aktif sebagai sarana komunikasi dan penyampaian informasi kepada masyarakat. website resmi dan media sosial ini juga berisi maklumat pelayanan yang menjelaskan tentang standar pelayanan, prosedur pelayanan, biaya pelayanan, waktu pelayanan, produk pelayanan, mekanisme pengaduan, dan lain-lain.

5. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah menyediakan meja atau ruang pelayanan informasi publik di setiap tingkat pemerintahan yang melayani permintaan informasi dari masyarakat. Meja atau ruang pelayanan informasi publik ini juga dilengkapi dengan buku tamu yang berisi permintaan informasi dari masyarakat.

Komunikasi Inovasi dalam Pelayanan Publik Kecamatan Beji Kota Depok 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan-informan tersebut, peneliti dapat mereduksi data menjadi beberapa poin-poin penting sebagai berikut:

1) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji meliputi empat tahapan, yaitu penyusunan, sosialisasi, implementasi, dan evaluasi.

2) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh kelurahan dan lingkungan meliputi dua tahapan, yaitu sosialisasi dan implementasi.

3) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh masyarakat meliputi dua tahapan, yaitu sosialisasi dan implementasi.

4) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji menggunakan berbagai media komunikasi, seperti website resmi, media sosial, spanduk, brosur, poster, rapat-rapat, pelatihan-pelatihan, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan-informan tersebut, peneliti dapat menginterpretasikan data sebagai berikut:

1) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji mengikuti proses difusi inovasi yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers. Proses difusi inovasi terdiri dari lima tahapan, yaitu pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion), keputusan (decision), implementasi (implementation), dan konfirmasi (confirmation).

2) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji merupakan strategi pelayanan publik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi pelayanan publik di Kecamatan Beji. Komunikasi inovasi juga bertujuan untuk meningkatkan kepuasan dan partisipasi masyarakat dalam pelayanan publik di Kecamatan Beji.

3) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji menghadapi beberapa hambatan komunikasi dalam penerapannya. Beberapa hambatan komunikasi tersebut antara lain adalah kurangnya sumber daya manusia, materiil, informasi, dan teknologi yang mendukung inovasi-inovasi tersebut; kurangnya koordinasi dan kolaborasi antara instansi pemerintah dan mitra kerja dalam proses komunikasi inovasi; kurangnya kesadaran dan minat masyarakat untuk mengikuti dan memanfaatkan inovasi-inovasi tersebut; serta adanya perbedaan persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap inovasi-inovasi tersebut.

Pembahasan 

Keterkaitan Komunikasi Inovasi dan Teori Difusi Inovasi
Komunikasi inovasi adalah proses komunikasi yang melibatkan penyampaian pesan-pesan inovasi kepada masyarakat dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap inovasi tersebut. Komunikasi inovasi merupakan salah satu aspek penting dalam proses difusi inovasi, yaitu proses penyebaran dan penerimaan inovasi di dalam suatu sistem sosial.

Berdasarkan teori difusi inovasi, komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji dapat dikaitkan dengan beberapa hal, yaitu:

1) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keuntungan relatif, kesesuaian, dapat dicoba, dan dapat diamati dari inovasi-inovasi yang diterapkan dalam pelayanan publiknya. Dengan demikian, komunikasi inovasi dapat meningkatkan minat dan motivasi masyarakat untuk mengadopsi inovasi-inovasi tersebut.

2) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji juga merupakan salah satu cara untuk mengurangi kerumitan dari inovasi-inovasi yang diterapkan dalam pelayanan publiknya. Dengan demikian, komunikasi inovasi dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat untuk memahami dan menggunakan inovasi-inovasi tersebut.

3) Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji juga merupakan salah satu cara untuk menciptakan saluran-saluran komunikasi yang efektif dan efisien antara pemerintah dan masyarakat dalam proses difusi inovasi. Dengan demikian, komunikasi inovasi dapat meningkatkan interaksi dan partisipasi masyarakat dalam pelayanan publik berbasis inovasi.

Relasi Komunikasi Inovasi sebagai Strategi Pelayanan Publik dalam Konteks Kecamatan Beji Depok

Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pelayanan publik meliputi empat aspek utama, yaitu:

1) Kualitas: tingkat kesesuaian antara harapan dan kenyataan yang dirasakan oleh masyarakat terhadap pelayanan publik.

2) Efektivitas: tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang ditetapkan oleh pemerintah dalam menyelenggarakan pelayanan publik.

3) Efisiensi: tingkat optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh pemerintah dalam menyelenggarakan pelayanan publik.

4) Akuntabilitas: tingkat pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat atas kinerja dan hasil pelayanan publik.
Komunikasi inovasi adalah salah satu strategi pelayanan publik yang dapat digunakan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pelayanan publik. Komunikasi inovasi dapat memberikan beberapa manfaat bagi pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik, yaitu:

1) Komunikasi inovasi dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan cara memberikan informasi yang jelas, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat tentang proses dan hasil pelayanan publik. Komunikasi inovasi juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan cara memberikan solusi-solusi yang kreatif, fleksibel, dan adaptif terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam mengurus berbagai keperluan administrasi.

2) Komunikasi inovasi dapat meningkatkan efektivitas pelayanan publik dengan cara meningkatkan kesesuaian antara tujuan dan sasaran pemerintah dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat dalam pelayanan publik. Komunikasi inovasi juga dapat meningkatkan efektivitas pelayanan publik dengan cara meningkatkan minat dan motivasi masyarakat untuk mengadopsi inovasi-inovasi yang diterapkan dalam pelayanan publik. Komunikasi inovasi juga dapat meningkatkan efektivitas pelayanan publik dengan cara meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat untuk memahami dan menggunakan inovasi-inovasi tersebut.

3) Komunikasi inovasi dapat meningkatkan efisiensi pelayanan publik dengan cara meningkatkan optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh pemerintah dalam menyelenggarakan pelayanan publik. Komunikasi inovasi juga dapat meningkatkan efisiensi pelayanan publik dengan cara mengurangi biaya, waktu, dan tenaga yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam mengurus berbagai keperluan administrasi.

4) Komunikasi inovasi dapat meningkatkan akuntabilitas pelayanan publik dengan cara meningkatkan pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat atas kinerja dan hasil pelayanan publik. Komunikasi inovasi juga dapat meningkatkan akuntabilitas pelayanan publik dengan cara meningkatkan partisipasi dan pengawasan masyarakat terhadap proses dan hasil pelayanan publik.

Hambatan Komunikasi dalam Penerapan Komunikasi Inovasi

Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji menghadapi beberapa hambatan komunikasi dalam penerapannya. Beberapa hambatan komunikasi tersebut antara lain adalah:

1) Kurangnya sumber daya manusia, materiil, informasi, dan teknologi yang mendukung inovasi-inovasi yang diterapkan dalam pelayanan publik. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam melakukan koordinasi, pelatihan, monitoring, evaluasi, dan perbaikan terhadap inovasi-inovasi tersebut.

2) Kurangnya koordinasi dan kolaborasi antara instansi pemerintah dan mitra kerja dalam proses komunikasi inovasi. Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian, ketidakkonsistenan, atau ketidaklengkapan informasi yang disampaikan kepada masyarakat tentang inovasi-inovasi tersebut.

3) Kurangnya kesadaran dan minat masyarakat untuk mengikuti dan memanfaatkan inovasi-inovasi yang diterapkan dalam pelayanan publik. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat adopsi dan partisipasi masyarakat terhadap inovasi-inovasi tersebut.

4) Adanya perbedaan persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap inovasi-inovasi yang diterapkan dalam pelayanan publik. Hal ini menyebabkan adanya resistensi, penolakan, atau konflik antara masyarakat dengan pemerintah terkait dengan inovasi-inovasi tersebut. 
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah cukup baik dan memuaskan bagi masyarakat. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah mencerminkan beberapa asas penyelenggaraan pelayanan publik, seperti asas kepentingan umum, asas kepastian hukum, asas kesamaan hak, asas keprofesionalan, asas partisipatif, asas transparan, dan asas akuntabilitas. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok juga sudah menunjukkan beberapa indikator kualitas pelayanan publik, seperti indikator kecepatan, ketepatan, kemudahan, keterjangkauan, kenyamanan, dan keamanan.

2. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah menerapkan beberapa inovasi dalam bentuk sistem informasi manajemen yang memudahkan proses administrasi dan transparansi. Inovasi-inovasi ini juga memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi dan mengurus berbagai keperluan administrasi secara online atau offline.

3. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah memiliki website resmi dan media sosial yang aktif sebagai sarana komunikasi dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Website resmi dan media sosial ini juga berisi maklumat pelayanan yang menjelaskan tentang standar pelayanan, prosedur pelayanan, biaya pelayanan, waktu pelayanan, produk pelayanan, mekanisme pengaduan, dan lain-lain.

4. Pelayanan publik di Kecamatan Beji Kota Depok sudah menyediakan meja atau ruang pelayanan informasi publik di setiap tingkat pemerintahan yang melayani permintaan informasi dari masyarakat. Meja atau ruang pelayanan informasi publik ini juga dilengkapi dengan buku tamu yang berisi permintaan informasi dari masyarakat.

5. Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji mengikuti proses difusi inovasi yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers. Proses difusi inovasi terdiri dari lima tahapan, yaitu pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion), keputusan (decision), implementasi (implementation), dan konfirmasi (confirmation).

6. Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji merupakan strategi pelayanan publik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi pelayanan publik di Kecamatan Beji. Komunikasi inovasi juga bertujuan untuk meningkatkan kepuasan dan partisipasi masyarakat dalam pelayanan publik di Kecamatan Beji.

7. Komunikasi inovasi yang dilakukan oleh Kecamatan Beji menghadapi beberapa hambatan komunikasi dalam penerapannya. Beberapa hambatan komunikasi tersebut antara lain adalah kurangnya sumber daya manusia, materiil, informasi, dan teknologi yang mendukung inovasi-inovasi tersebut; kurangnya koordinasi dan kolaborasi antara instansi pemerintah dan mitra kerja dalam proses komunikasi inovasi; kurangnya kesadaran dan minat masyarakat untuk mengikuti dan memanfaatkan inovasi-inovasi tersebut; serta adanya perbedaan persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap inovasi-inovasi tersebut.
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